
BAB V 

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan  

 Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar anak kelompok B TK Kartika xx-26 Kecamatan Kota Tengah 

Kota Gorontalo adalah faktor internal seperti keadan anak yang ditemukan dalam observasi, 

seorang anak yang sedang kurang sehat mempengaruhi konsetrasi anak saat belajar karena 

dengan adanya perasaan yang tidak nyaman, anak yang cepat merasakan bosan dalam belajar dan 

cepat merasa leleh pada saat berlangsungnya pembelajaran. Adapun faktor eksternal yang 

mempengaruhi motivasi belajar anak yaitu lingkungan keluarga suasana rumah yang ramai 

seperti di rumah saat anak belajar ada yang menonton tv suaranya keras akan mengganggu 

konsentrasi anak saat belajar, adapun faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak di 

sekolah yaitu metode atau model pengajaran yang digunakan guru pada saat pembelajaran.    

 

b. Saran 

 Berdasrkan hasil dari penelitian, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua dan keluarga hendaknya mampu meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya PAUD bagi perkembangan anak. Sehingga dengan adanya motivasi dan 

dukungan dari orang tua, maka anak akan semangat untuk belajar serta diharapkan pada 

orang tua dapat memberikan bimbingan, perhatian pada anak di sekolah maupun di rumah 

agar anak termotivasi belajar.  

2. Untuk Guru hendaknya memahami bahwa anak didiknya mempunyai watak yang berbeda-

beda, maka guru juga berhati-hati dalam mendekati dan bersikap pada anak, serta merubah 

cara mengajar agar lebih menarik perhatian anak dan anak termotivasi untuk belajar.  
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